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ABSTRAK 

Siklus menstruasi adalah jarak antara tanggal mulai haid yang lalu dan mulai haid berikutnya 

yang terjadi secara berulang setiap bulan. Siklus yang teratur setiap bulan dengan rentan waktu 

21 sampai 35 hari setiap periode haid dan lama menstruasi berlangsung 3-7 hari. Kelainan siklus 

menstruasi merupakan tanda adanya beberapa kelainan pada serviks, kanker rahim, kanker 

payudara, dan infertilitas. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi siklus menstruasi seperti 

aktifitasfisik, stres, diet, faktor hormon, makanan yang di konsumsi, enzim dalam tubuh dan 

IMT. Siklus menstruasi dapat diperngaruhi oleh berat badan, aktifitas fisik, tingkat stress, dan 

gangguan ovarium Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan metode deskriptif yaitu 

metode penelitian yang menggambarkan/ mendeskripsikan variable tertentu dalam penelitian 

dengan desain crossectional. Populasi berjumlah 287 orang. Sampel diperoleh dengan tehnik 

accidental diperoleh 32 orang remaja. Hasil penelitian ini diperoleh data rata2 remaja dengan 

IMT 29,29 ± 3,3 memiliki siklus menstruasi tidak normal. Hasil uji statisti diperoleh nilai p 

0.025 yakni ada pengaruh antara obesitas terhadap siklus menstruasi pada remaja.  

Kata Kunci     : Obesitas, Siklus menstruasi, remaja 

 
ABSTRACK 

The menstrual cycle is the distance between the start date of the last menstrual period and the 

start of the next menstruation which occurs repeatedly every month. Regular cycles every month 

with a span of 21 to 35 days each menstrual period and the length of menstruation lasts 3-7 

days. Menstrual cycle abnormalities are a sign of some abnormalities in the cervix, uterine 

cancer, breast cancer, and infertility. There are several factors that affect the menstrual cycle 

such as physical activity, stress, diet, hormonal factors, food consumed, enzymes in the body 

and BMI. Menstrual cycle can be influenced by body weight, physical activity, stress level, and 

ovarian disorders. This research uses a descriptive method, which is a research method that 

describes certain variables in research with a cross-sectional design. The population is 287 

people. Samples obtained by accidental technique obtained 32 teenagers. The results of this 

study showed that the average data for adolescents with BMI 29.29 ± 3.3 had abnormal 

menstrual cycles. The statistical test results obtained a p value of 0.025, which means that there 

is an influence between obesity on the menstrual cycle in adolescents 

Keywords: Obesity, menstruastion cycle, adult 
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PENDAHULUAN   
Menstruasi adalah perdarahan yang 

bersifat periodik dan siklik dari uterus 

yang disertai deskuamasi atau pelepasan 

endometrium [1]. Siklus menstruasi 

adalah jarak antara tanggal mulai haid 

yang lalu dan mulai haid berikutnya 

yang terjadi secara berulang setiap 

bulan. Siklus yang teratur setiap bulan 

dengan rentan waktu 21 sampai 35 hari 

setiap periode haid dan lama menstruasi 

berlangsung 3-7 hari, dengan jumlah 

darah selama menstruasi berlangsung 

tidak melebihi 80 ml [2].  

Tingginya akumulasi lemak juga 

dapat mempengaruhi terbetuknya 

hormon yang tidak normal [3]. Hormon 

berperan sangat penting dalam 

pengembangan fungsi reproduksi dan 

dalam pengaturan normal siklus 

menstruasi [4] 

Hormon yang tidak normal 

meyebabkan terjadinya gangguan siklus 

menstruasi seperti oligomenorrhea 

(menstruasi yang jarang), polymenorrhea 

(menstruasi yang sering), amenorrhea 

(tidak haid sama sekali) disfungsi 

menstruasi ini berdasarkan fungsi dari 

ovarium tersebut [5] 

Kelainan siklus menstruasi 

merupakan tanda adanya beberapa 

kelainan pada serviks, kanker rahim, 

kanker payudara, dan infertilitas. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

siklus menstruasi seperti aktifitasfisik, 

stres, diet, faktor hormon, makanan yang 

di konsumsi, enzim dalam tubuh dan 

IMT [6] 

IMT merupakan salah satu cara 

untuk memprediksi presentase lemak di 

dalam tubuh Lemak merupakan salah 

satu senyawa di dalam tubuh yang 

mempengaruhi proses pembentukan 

hormon estrogen, dan salah satu faktor 

dominan penyebab gangguan menstruasi 

adalah hormon estrogen. Memiliki IMT 

yang tinggi atau rendah dapat 

menyebabkan gangguan menstruasi 

diantaranya tidak adanya menstruasi atau 

amenore, menstruasi tidak teratur dan 

nyeri saat menstruasi [2] 

Obesitas dapat menyebabkan 

gangguan siklus menstruasi melalui 

jaringan adipose dan mempengaruhi 

rasio hormon estrogen dan androgen. 

Wanita yang mengalami obesitas terjadi 

peningkatan produksi estrogen yang 

dibentuk oleh jaringan adipose. 

Peningkatan kadar estrogen yang terus–

menerus dapat menyebabkan 

peningkatan hormon androgen yang 

dapat menggangu perkembangan folikel 

yang matang. Pada kategori status gizi 

wanita yang mengalami obesitas 

memiliki resiko gangguan menstruasi 

lebih tinggi dibandingkan wanita yang 

status gizi yang normal [7].  

IMT dengan kategori obesitas 

adalah suatu masalah kesehatan yang 

serius di seluruh dunia karena jaringan 

adiposa berperan dalam meningkatkan 

morbilitas dan mortalitas. Berdasarkan 

hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

Indonesia tahun 2010, angka overweight 

dan obesitas pada penduduk usia di atas 

18 tahun tercatat sebanyak 27,1%. 

Hasil suevey pendahuluan yang 

telah dilakukan di Desa Rambah Tengah 

Hilir pada 13 orang remaja mesjid  

terdapat gangguan siklus menstruasi 

sebanyak 8 orang dan 5 tidak mengalami 

dengan gangguan siklus menstruasi. 

Penelitian yang mendukung di 

lakukan di Kabupaten Pemalang [8], 

diperoleh hasil bahwa siklus menstruasi 

tidak teratur lebih banyak terjadi pada 

responden dengan status gizi kurus 

sebesar 33,3% dan status gizi gemuk 

sebesar 10,2%. Sedangkan pada status 

gizi normal dengan siklus menstruasi 

yang tidak teratur sebesar 16,7% dan 

status gizi normal dengan siklus 

menstruasi yang teratur sebesar 33,3%. 

Hanya 10-15% wanita yang memiliki 

siklus 28 hari [9]. 
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Penelitian lainnya yang dilakukan 

Simbolon diperoleh hasil analisis 

hubungan antara IMT terhadap lama 

menstruasi bahwa sebanyak 17 (65,4%) 

mahasiswi yang memilliki IMT normal 

yaitu kurang dari 3 hari. Sedangkan 

diantara mahasiswi yang memiliki IMT 

yang tidak normal mahasiswi memiliki 

lama menstruasi tidak normal yaitu 55 

mahasiswi (53,3%) [2]. 

Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Pengaruh obesitas 

terhadap siklus menstruasi pada remaja 

di Desa Rambah Tengah Hilir.  

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian dengan metode deskriptif 

yaitu metode penelitian yang 

menggambarkan/ mendeskripsikan 

variable tertentu dalam penelitian [10]. 

Desain yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah cross sectional. Populasi 

adalah keseluruhan objek penelitian atau 

objek yang akan diteliti [11]. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah Seluruh 

Remaja Putri di Desa Rambah Tengah 

Hilir yang berjumlah 287 orang.  Sampel 

pada peneltian ini diperoleh dari 

accidental sampling yakni dengan 

responden yang memiliki IMT dengan 

kategori Obesitas dan sudah mengalami 

menstruasi diperoleh jumlah responden 

sebanyak 32 orang.  Metode 

Pegumpulan data dengan wawancara  

dan pemeriksaan untuk mendapatkan 

status gizi dari responden, alat 

merupakan lembar pengukuran, 

Timbangan dan pengukur Tinggi badan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini, dilakukan kepada 

sampel sebanyak 32 orang, yang 

memenuhi kriteia inklusi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Obesitas terhadap Siklus Menstruasi 

Remaja di Desa Rambah Tengah Hilir.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini, dilakukan kepada 

sampel sebanyak 32 orang, yang 

memenuhi kriteia inklusi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Obesitas terhadap Siklus Menstruasi 

Remaja di Desa Rambah Tengah Hilir. 

 

Tabel 4.1 Pengaruh Obesitas terhadap 

siklus menstruasi pada remaja 
Siklus Mean SD P value 

Normal 25,63 5,3 0,025 

Tidak Normal 29,29 3,3 

 

Dari hasil penelitian ini diperoleh 

data rata2 remaja dengan IMT 29,29 ± 

3,3 memiliki siklus menstruasi tidak 

normal. Adapun hasil uji statistik 

diperoleh bahwa terdapat hubungan 

bahwa obesitas mempengaruhi siklus 

menstruasi pada remaja.  

Pada pembahasan ini dapat 

disesuaikan pada teori yang ada dan 

membandingkan dengan hasil penelitian 

yakni ada hubungan antara obesitas 

terhadap siklus haid pada remaja. 

 

Pengaruh Obesitas Terhadap Siklus 

Menstruasi Remaja 
Berdasarkan hasil penelitian ini 

diperoleh adanya hubungan antara 

obesitas pada remaja terhadap siklus 

mentruasi. Dengan hasil analisa data 

hasil analisa data diperoleh nilai p = 

0,025 artinya ada hubungan antara 

obesitas terhadap siklus menstruasi pada 

remaja.  

Siklus menstruasi dapat 

dipengaruhi oleh berat badan, tingkat 

stress, aktifitas fisik, dan gangguan 

ovarium [12].  Berat badan dengan 

kategori  obesitas dapat menyebabkan 

gangguan siklus menstruasi melalui 

jaringan adiposa yang secara aktif 

mempengaruhi kenaikan  hormon 

estrogen dan androgen [13] 

Obesitas juga bisa mempengaruhi 

terhadap fertilitas dari wanita. Obesitas 

juga berhubungan dengan terganggunya 
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kerja pankreas yang meyebabkan tidak 

normal nya fungsi insulin dan 

menyebabkan ketidaknormalan kerja 

dari hormone estrogen [12]. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

pada remaja puteri di Asrama Ma’had 

Aly Sukorejo Situbondo Tahun 2014. 

Diperoleh hasil analisa data bahawa 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara obesitas dengan gangguan siklus 

menstruasi. Dibuktikan dengan hasil uji 

Rank spearman dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,014 < 0,05.  

Berdasarkan asumsi peneliti pada 

penelitian ini dilakukan pada responden 

dengan status gizi responden ada yang 

mengalami obesitas, sehingga hasil 

penelitian ini menunjukkan ada 

pengaruh obesitas dengan siklus 

menstruasi pada remaja. Menstruasi 

merupakan proses kematangan seksual 

pada wanita [12]. Pada akhir masa 

remaja biasanya remaja akan mengalami 

beberapa masalah dan gangguan 

terhadap menstruasi seperti gangguan 

siklus, lama hari menstruasi dan nyeri 

pada saat menstruasi [3].  

Penelitian lain yang mendukung 

menemukan hasil dari 21 orang remaja 

dengan kategori obesitas mengalami 

gangguan siklus menstruasi [14] [15]. 
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